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Abstract: Algae are autotrophic organisms rich in bioactive compounds, in-

cluding antioxidants. Macroalgae are classified into three main groups, namely 

brown, red, and green algae, each possessing different pigments that influence 

their antioxidant activity. Previous studies have shown that brown algae such 

as Padina spp. and Turbinaria spp. have strong antioxidant potential. At Elak-

Elak Beach, Padina spp. is found abundantly, whereas Turbinaria spp. is rela-

tively less common, and both remain underutilized. Environmental conditions 

in this area are presumed to influence the phytochemical content and antioxi-

dant activity of these algae. Therefore, this study aims to identify phytochem-

ical compounds and evaluate the antioxidant activity of Padina spp. and Tur-

binaria spp. as a basis for developing sustainable algae-based products. Sam-

ples were collected during low tide, prepared as simplisia, and extracted using 

the ultrasonication method with 96% ethanol. Phytochemical screening was 

conducted using tube tests, while antioxidant activity was assessed using the 

DPPH method with ascorbic acid as a standard. The phytochemical test showed 

that both extracts were positive for flavonoids but negative for phenolics. The 

IC₅₀ values obtained were 3.14 ± 0.007 ppm for ascorbic acid (a very strong 

category), 222.27 ± 0.84 ppm for Padina spp. extract (a moderate category), 

and 871.84 ± 5.59 ppm for Turbinaria spp. extract (inactive category). The 

Kruskal–Wallis analysis indicated significant differences among groups (p = 

0.027), whereas the Mann–Whitney test showed no significant difference be-

tween the IC₅₀ values of Padina spp. and Turbinaria spp. Overall, Padina spp. 

exhibits higher antioxidant activity and shows potential as a natural antioxidant 

source, while Turbinaria spp. demonstrates no antioxidant activity despite con-

taining flavonoids. 
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Pendahuluan 

 

Alga merupakan organisme fotosintetik 

yang memiliki peran penting dalam ekosistem 

perairan serta berkontribusi besar terhadap kese-

imbangan biogeokimia laut. Sebagai produsen 

primer, alga berperan dalam penyediaan oksigen 

dan menjadi sumber energi awal dalam rantai 

makanan perairan. Selain fungsi ekologisnya, 

alga juga dikenal sebagai sumber senyawa bioak-

tif alami yang berpotensi tinggi untuk dikem-

bangkan dalam bidang kesehatan, pangan, dan 

bioteknologi. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa alga mengandung metabolit sekunder 

dengan aktivitas biologis yang luas, seperti anti-

oksidan, antiinflamasi, antimikroba, antivirus, 

hingga antitumor (Khalid et al., 2018). Berdasar-

kan ukuran dan tingkat organisasinya, alga 

dibedakan menjadi mikroalga dan makroalga.  

Makroalga merupakan tumbuhan tingkat 

rendah yang memiliki struktur tubuh berupa talus 

dan umumnya hidup menempel pada substrat di 

perairan laut. Makroalga diklasifikasikan ke da-

lam tiga kelompok utama, yaitu alga hijau (Chlo-

rophyceae), alga merah (Rhodophyceae), dan 

alga coklat (Phaeophyceae), berdasarkan pigmen 

dominan yang dikandungnya. Alga coklat 

diketahui mengandung pigmen fukosantin yang 

berperan penting dalam aktivitas antioksidan, se-

dangkan alga merah dan hijau memiliki pigmen 

dominan berupa fikobilin dan klorofil (Khalid et 

al., 2018). 
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Keberadaan pigmen dan senyawa fenolik 

dalam makroalga berkontribusi terhadap kemam-

puannya dalam menangkal radikal bebas dan 

mencegah stres oksidatif. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa alga coklat memiliki po-

tensi antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok alga lainnya. Cokrowati et al. (2024) 

melaporkan bahwa Padina sp. dan Turbinaria de-

currens memiliki aktivitas antioksidan yang ber-

beda, dengan Padina sp. menunjukkan aktivitas 

tertinggi. Namun, kandungan senyawa bioaktif 

dan aktivitas antioksidan alga sangat dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan seperti intensitas cahaya, 

suhu, salinitas, dan ketersediaan nutrisi. Perbe-

daan kondisi lingkungan tersebut dapat me-

nyebabkan variasi profil fitokimia alga meskipun 

berasal dari spesies yang sama (Setyorini & Ma-

ria, 2020). 

Oleh karena itu, data aktivitas antioksidan 

dari suatu wilayah tidak dapat digeneralisasi un-

tuk wilayah lain tanpa kajian spesifik lokasi. 

Wilayah pesisir Sekotong Barat, khususnya Pan-

tai Elak-Elak, diketahui memiliki keane-

karagaman makroalga yang cukup tinggi. 

Penelitian Destikawati (2024) melaporkan 

keberadaan 57 spesies makroalga, dengan alga 

coklat sebagai kelompok dengan jumlah spesies 

paling sedikit. Hingga saat ini, kajian ilmiah yang 

secara khusus membandingkan kandungan sen-

yawa bioaktif dan aktivitas antioksidan Padina 

spp. dan Turbinaria spp. dari Pantai Elak-Elak 

masih sangat terbatas. Padahal, kedua jenis alga 

coklat ini memiliki potensi besar untuk dikem-

bangkan sebagai sumber antioksidan alami dan 

belum dimanfaatkan secara optimal oleh 

masyarakat setempat. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada kajian komparatif aktivitas anti-

oksidan serta kandungan fenolik dan flavonoid 

Padina spp. dan Turbinaria spp. dari perairan 

Pantai Elak-Elak, Lombok Barat. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi senyawa bioaktif dan 

membandingkan aktivitas antioksidan Padina 

spp. dan Turbinaria spp. sebagai dasar pem-

anfaatan makroalga 

 

Bahan dan Metode 

 

Pengambilan Sampel Alga dan Pengukuran 

Kualitas Air 

Alga coklat Padina spp. dan Turbinaria 

spp 5 kg dikoleksi dari Pantai Elak-Elak, 

Kecamatan Sekotong Barat, Kabupaten Lombok 

Barat. Lokasi pengambilan sampel dapat dilihat 

pada Gambar 1. Setelah pengambilan, sampel 

alga akan dibawa ke Laboratorium untuk diana-

lisis lebih lanjut. Analisis kandungan antioksidan 

akan dilakukan di Lab. Penelitian dan Pengem-

bangan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Mataram. Pengukuran 

kualitas perairan dilakukan untuk mengetahui 

kondisi lingkungan perairan yang dapat memen-

garuhi keberadaan dan pertumbuhan organisme 

laut. Parameter yang diukur meliputi suhu, salin-

itas, dan pH. Pengukuran dilakukan secara in situ 

menggunakan alat ukur digital, yaitu termometer, 

refraktometer dan ph meter. 

 

 
 Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

Alga 

 

Pembuatan simplisia 

Sampel yang dikumpulkan seberat 5 kg, 

dicuci hingga bersih, kemudian dikeringkan di 

bawah sinar matahari (Safitri et al., 2024)., lang-

sung dengan ditutupi kain mori bersih berwarna 

hitam. Setelah kering, sampel (simplisia) dis-

erbukkan dengan blender, kemudian diayak 

dengan ayakan mesh 40 untuk menghasilkan 

ukuran serbuk yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

 

Pembuatan ekstrak 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan 

metode ultrasonikasi, perbandingan sampel 

dengan pelarut 1:5, Pertama, alga yang sudah 

dihaluskan ditimbang sebanyak 100gram di-

masukan ke dalam wadah kaca dan di tambahkan 

dengan 500 mL pelarut etanol 96%. Campuran 

ini kemudian diaduk secara merata untuk memas-

tikan seluruh bagian alga terendam oleh pelarut. 

setelah itu diletakkan pada alat Ultrasonic Soni-

cator dimana dilakukan selama 30 menit dengan 

suhu yang digunakan 30°C. 

 

Pengujian Fiktokimia 
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Uji fenolik 

Sebanyak 2 mL sampel ditambahkan 8 te-

tes FeCl3 1%. Ekstrak positif ditandai dengan 

warna biru sampai biru kehitaman. (Harborne, 

1987 dalam Sami et al., 2019). Sedangkan 

menurut penelitian Wijaya et al., (2014), ekstrak 

dikatakan positif mengandung fenol apabila laru-

tan menghasilkan warna hijau, merah, ungu, biru 

atau hitam pekat.  

 

Uji flavonoid 

Sebanyak 1 ml sampel dicampurkan 

dengan 0,5gram serbuk magnesium dan 10 tetes 

HCl pekat (pereaksi Shinoda). Jika terjadi reaksi 

positif, larutan yang dihasilkan akan menunjuk-

kan warna jingga, merah muda, atau merah (Pur-

wanto et al., 2017). 

 

Uji aktivitas antiradikal DPPH  

Pembuatan larutan DPPH (1 mM) 

Larutan DPPH 1 mM disiapkan dengan 

melarutkan 19,7 mg serbuk DPPH (BM 394,32) 

ke dalam metanol p.a menggunakan labu ukur 

hingga volume akhir 50 mL. Larutan kemudian 

dihomogenkan menggunakan vortex. Selanjut-

nya, larutan DPPH disimpan dalam wadah ter-

tutup yang dilapisi aluminium foil untuk 

mencegah paparan cahaya, lalu didiamkan pada 

suhu 4°C selama 30 menit sebelum digunakan 

dalam pengujian (Permatasari, 2023). 

 

Pembuatan larutan kontrol 

Larutan kontrol dibuat dengan men-

campurkan 0,30 mL larutan DPPH 1 mM ke da-

lam labu ukur 5 mL, kemudian ditambahkan 

metanol p.a hingga mencapai tanda batas. Cam-

puran dihomogenkan menggunakan vortex dan 

diinkubasi pada suhu ruang (25°C) selama waktu 

operasi (operating time). Seluruh proses dil-

akukan dalam kondisi gelap untuk meminimal-

kan degradasi DPPH akibat cahaya (Perma-

tasari., 2023). 

 

Pembuatan larutan standar asam askorbat 

Larutan induk asam askorbat dengan kon-

sentrasi 500 ppm dibuat dengan melarutkan 12,5 

mg asam askorbat ke dalam metanol p.a hingga 

volume 25 mL, kemudian dihomogenkan. Laru-

tan induk tersebut selanjutnya diencerkan untuk 

memperoleh variasi konsentrasi sebesar 1; 1,75; 

2,5; 3,25; dan 3,5 ppm yang digunakan sebagai 

larutan standar (Permatasari., 2023). 

 

Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol 96% 

Padina spp. dan Turbinaria spp. 

Larutan uji dengan konsentrasi 1000 ppm 

disiapkan dengan menimbang masing-masing 25 

mg ekstrak etanol 96% Padina sp (EEP) dan 

ekstrak etanol 96% Turbinaria sp (EET) dalam 

25 mL metanol p.a. Campuran selanjutnya 

dikocok hingga diperoleh larutan homogen (Per-

matasari., 2023). Larutan induk EEP dibuat seri 

konsentrasi sebesar 90, 130, 170, 210, dan 250 

ppm dan EET dibuat seri konsentrasi sebesar 

600, 700, 800, 900, dan 1000 ppm. Larutan induk 

EEP dipipet sejumlah 0,9; 1,3; 1,7; 2,1; dan 2,5 

mL dan EET dipipet sejumlah 6,0; 7,0; 8,0; 9,0; 

dan 10,0 mL. Masing-masing larutan uji di-

masukkan ke dalam labu ukur 10 mL dan volu-

menya dicukupkan dengan metanol p.a. 

 

Penentuan Operating Time  

Sebanyak 4,70 mL larutan asam askorbat 

berkonsentrasi 1 ppm dicampurkan dengan 0,30 

mL larutan DPPH 1 mM. Campuran tersebut 

kemudian dikocok hingga homogen. Pengukuran 

absorbansi dilakukan setiap 5 menit selama 60 

menit pada panjang gelombang maksimum teor-

itis 517 nm. Larutan blanko disiapkan dari 4,70 

mL larutan asam askorbat 1 ppm dan 0,30 mL 

metanol p.a. Waktu yang menunjukkan nilai ab-

sorbansi dengan tingkat peredaman radikal bebas 

DPPH yang paling stabil ditetapkan sebagai op-

erating time (Permatasari., 2023). 

 

Penentuan panjang gelombang serapan Maksi-

mum DPPH 

Sebanyak 0,30 mL larutan DPPH 1 mM di-

masukkan ke dalam labu ukur 5 mL dan dit-

ambahkan metanol p.a hingga volume akhir. 

Larutan kemudian didiamkan selama operating 

time dalam kondisi gelap. Pengukuran absoransi 

larutan dilakukan menggunakan spektrofotome-

ter UV-Vis dalam rentang panjang gelombang 

400–600 nm, dengan metanol p.a. sebagai blanko 

(Permatasari., 2023). 

 

Pengukuran Absorbansi Larutan Kontrol  

Larutan kontrol diukur pada panjang ge-

lombang maksimum yang telah ditentukan 

dengan menggunakan metanol p.a. sebagai 

blanko, serta dilakukan dalam kondisi terlindung 

dari paparan cahaya. (Sari, 2020).  

 

Pengukuran Absorbansi Larutan Standar dan 

Uji 

Sebanyak 4,70 mL masing-masing larutan 

standar dan larutan uji dimasukkan ke dalam labu 

ukur 5 mL. Masing-masing larutan ditambahkan 

dengan 0,30 mL larutan DPPH 1 mM, kemudian 
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dihomogenkan dan diinkubasi pada suhu 25°C 

selama operating time. Absorbansi larutan diukur 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimum yang telah diten-

tukan. Larutan blanko dibuat dari campuran 4,70 

mL metanol p.a dan 0,30 mL metanol p.a sesuai 

dengan prosedur pengukuran (Purwanto et al., 

2017).  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Sampel Alga Coklat Padina spp. dan 

Turbinaria spp.  

Pengumpulan sampel alga coklat Padina 

spp. dan Turbinaria spp. dilakukan pada tanggal 

18 April 2025 pukul 17.00 WITA di Pantai Elak-

Elak, Kecamatan Sekotong Barat, Kabupaten 

Lombok Barat. Pantai Elak-Elak merupakan ka-

wasan pesisir yang berada di bagian barat Pulau 

Lombok dan termasuk dalam wilayah Sekotong. 

Lokasi pantai ini berjarak sekitar 2 km dari Balai 

Perikanan Budidaya Laut Lombok. 

 

    
(a) 

   
                                                                        

(b) 
Gambar 2. Pengambilan sampel (a) Padina spp. dan 

(b) Turbinaria spp. (Kiri: Dokumentasi pribadi, 2025.  

Kanan: https://share.google/im-

ages/V1FtJMDOaqgh413bJ. & 

https://share.google/images/PwEfM4ttoOswl6Rt9.). 

 

Proses pengambilan sampel makroalga 

pada zona intertidal memang lebih mudah dil-

akukan saat air laut surut untuk mempermudah 

akses, sebagaimana dijelaskan oleh Tuaputty et 

al. (2024). Pemilihan lokasi penelitian di wilayah 

ini mempertimbangkan kondisi perairan Pantai 

Elak-Elak yang masih tergolong alami serta be-

rada di kawasan pesisir dengan tingkat keane-

karagaman hayati yang cukup tinggi. Berdasar-

kan keterangan Neza et al. (2024), Pantai Elak-

Elak merupakan salah satu destinasi wisata ba-

hari dengan potensi ekosistem pesisir yang masih 

terjaga, sehingga mendukung kelangsungan ke-

hidupan biota laut termasuk makroalga. Keadaan 

ini membuat populasi makroalga dapat tumbuh 

dengan baik, sehingga proses pengambilan sam-

pel menjadi lebih mudah dilakukan, terutama 

pada saat air surut. Sampel dikumpulkan pada 

saat kondisi surut terendah dengan bantuan ap-

likasi Tides untuk mengetahui waktu pasang 

surut, mengacu pada metode yang digunakan 

Kamalirang et al. (2025).  
 
Kualitas Perairan   

Suhu yang diperoleh berada pada kisaran 

30°C. Suhu tersebut masih termasuk dalam 

rentang optimal untuk mendukung proses metab-

olisme serta pertumbuhan makroalga. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Muliyadi (2023) yang 

menyatakan bahwa suhu optimal untuk pertum-

buhan makroalga berkisar antara 26–30°C. Nilai 

pH yang diperoleh sebesar 6,93. Menunjukan 

kondisi sedikit di bawah netral dan cenderung ke 

arah agak asam. Meskipun demikian, kondisi ter-

sebut masih dapat ditoleransi oleh beberapa jenis 

biota akuatik, termasuk makroalga, meskipun 

tidak sepenuhnya berada dalam kisaran yang op-

timal kisaran 7,5–8,6 sebagaimana dikemukakan 

oleh Nikhlani & Kusumaningrum (2021).  

Nilai salinitas yang diperoleh sebesar 20,3 

ppt juga menunjukkan kondisi yang kurang opti-

mal bagi pertumbuhan makroalga, karena salini-

tas yang mendukung pertumbuhan alga laut 

berkisar antara 28–34 ppt sesuai dengan 

Cokrowati (2024). Dalam penelitian tersebut, 

yang dilakukan di perairan Pantai Batu Lawing, 

salinitas optimal terbukti mampu mendorong 

pertumbuhan makroalga secara lebih baik. 

Dengan demikian, perbedaan nilai salinitas an-

tara perairan Pantai Elak-Elak dan Pantai Batu 

Lawing (Cokrowati et al. 2024) menunjukkan 

adanya variasi kondisi lingkungan yang dapat 

memengaruhi aktivitas fisiologis serta laju per-

tumbuhan makroalga di perairan lokasi 

penelitian ini. 

 

Pembuatan Simplisia Padina spp. dan Turbi-

naria spp. 

Susiloningrum dan Sari (2021) menya-

takan bahwa penyiapan sampel yang meliputi 

proses pencucian, pemotongan, dan pengeringan 

harus dilakukan secara cermat untuk mencegah 

penurunan kualitas senyawa aktif. Sampel yang 

dikumpulkan seberat 5 kg, dicuci hingga bersih, 

kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari 

langsung dengan ditutupi kain mori bersih 

berwarna hitam (Safitri et al., 2024). Berat sim-

plisia kering Padina spp. dan Turbinaria spp. 

yang diperoleh berturut-turut sebesar 0,8615 dan 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4b.10993
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1,2 kg, dengan rendemen simplisia sebesar 

17,23% dan 24%.  

Besar rendemen simplisia menunjukkan 

seberapa banyak sampel yang dapat dihasilkan 

setelah melalui beberapa proses dalam pembu-

atan simplisia. Simplisia yang kering lalu diha-

luskan menggunakan blender untuk mendapat-

kan serbuk atau partikel yang lebih kecil karena 

hal ini dapat memperluas luas permukaan sim-

plisia. Dengan luas permukaan yang lebih besar, 

pelarut dapat lebih mudah meresap dan berdifusi 

ke dalam jaringan simplisia, sehingga kontak an-

tara pelarut dan bahan simplisia menjadi lebih 

efektif. Proses pengecilan ukuran ini juga di-

harapkan meningkatkan kelarutan serta memper-

cepat ekstraksi komponen yang terkandung di da-

lamnya.  

Namun demikian, hasil penghalusan tidak 

seluruhnya berbentuk serbuk halus karena sim-

plisia alga Padina spp. dan Turbinaria spp.  

memiliki kandungan serat yang cukup tinggi, 

terutama jenis Turbinaria spp. Oleh sebab itu, 

dilakukan pengayakan menggunakan ayakan 

mesh 40 untuk mendapatkan ukuran serbuk ba-

han yang seragam, dalam buku farmakope herbal 

itu termaksud ke dalam serbuk kasar. Tahap ini 

menghasilkan serbuk dengan ukuran yang sera-

gam sehingga lebih mudah terdispersi secara 

merata selama proses ekstraksi dengan pelarut 

yang digunakan (Syabania., et al. 2021).  

 

Ekstrak Etanol 96% Padina spp. dan Turbi-

naria spp. 

 Pelarut yang digunakan dalam proses 

ekstraksi adalah etanol 96% dengan per-

bandingan antara bahan dan pelarut 1:5 (b/v), 

yaitu 100 gram serbuk simplisia yang diekstraksi 

menggunakan 500 mL pelarut etanol. Proses ul-

trasonikasi dilakukan sebanyak tiga kali pengu-

langan untuk memperoleh ekstraksi yang opti-

mal. Dari hasil ekstraksi diperoleh bobot ekstrak 

kental Padina spp. sebesar 6,8176 g dan Turbi-

naria spp. sebesar 6,1784 g, dengan rendemen 

masing-masing sebesar 6,82% dan 6,18%. Ber-

beda dengan penelitian Hidayah et al. (2024) 

yang menerapkan Ultrasound Assisted Extrac-

tion (UAE) dengan pelarut etanol serta rasio 1:6 

(b/v) selama 1 jam pada suhu 35–40°C. 

Penelitian tersebut melaporkan rendemen 

tertinggi pada Padina sp. sebesar 21,16%, se-

dangkan untuk Turbinaria sp. 1,48% pada pela-

rut etanol. Sementara itu, rasio 1:5 (b/v) pada 

penelitian ini mengacu pada Sari et al. (2022) 

yang menunjukkan bahwa perbandingan tersebut 

memberikan efisiensi ekstraksi optimal, karena 

pelarut cukup melarutkan senyawa bioaktif tanpa 

kejenuhan dan pemborosan. Dengan demikian, 

meskipun rendemen yang dihasilkan lebih ren-

dah dibandingkan penelitian sebelumnya, 

metode ultrasonikasi bersuhu rendah pada 

penelitian ini tetap efektif menghasilkan ekstrak 

etanolik Padina spp. dan Turbinaria spp. dengan 

kandungan senyawa aktif yang stabil dan tidak 

terdegradasi oleh panas. 

 

Kandungan Senyawa Alga Padina spp. dan 

Turbinaria spp. 

Hasil uji fitokimia yang dilakukan, ekstrak 

Padina spp. menunjukkan perubahan warna 

kuning yang tidak terlalu pekat setelah direaksi-

kan dengan serbuk magnesium dan larutan HCl. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak 

Padina spp. positif mengandung senyawa flavo-

noid, meskipun dalam jumlah yang relatif kecil. 

Sementara itu, hasil uji terhadap makroalga jenis 

Turbinaria spp. menunjukkan perubahan warna 

kuning yang lebih pekat, sehingga mengindikasi-

kan bahwa kandungan flavonoid pada Turbinaria 

spp. lebih tinggi dibandingkan dengan Padina sp. 

Uji fenolik menunjukkan bahwa ekstrak Padina 

spp. dan Turbinaria spp. yang direaksikan 

dengan FeCl₃ 10% menghasilkan warna coklat 

kekuningan, sehingga dinyatakan negatif ter-

hadap kandungan senyawa fenolik. Adanya sen-

yawa flavonoid ditandai dengan terbentuknya 

warna jingga, kuning, atau merah yang tertarik 

pada lapisan amil alkohol. Perubahan warna ter-

sebut terjadi karena adanya reaksi reduksi antara 

logam magnesium dan HCl pekat yang 

menghasilkan senyawa kompleks (Robinson, 

1995 dalam Nuzul et al., 2018). 

 

Aktivitas antiradikal ekstrak Alga Padina spp. 

danTurbinaria spp. 

Aktivitas antioksidan pada filtrat dan enda-

pan hasil maserasi dari hasil ekstrak Padina spp. 

dan Turbinaria spp. diuji menggunakan metode 

2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH). Uji DPPH 

merupakan metode kuantitatif yang digunakan 

untuk menilai kemampuan antioksidan. Pemili-

han metode ini didasarkan pada keunggulannya 

yang sederhana, praktis, cepat, sensitif, serta 

membutuhkan sampel dalam jumlah kecil untuk 

mengevaluasi aktivitas antioksidan dari senyawa 

bahan alam (Molyneux, 2004). Prinsip analisis 

aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (1,1-

difenil-2-pikrilhidrazil) didasarkan pada ter-

jadinya perubahan warna larutan DPPH dari 

ungu menjadi kuning yang sebanding dengan 

tingkat konsentrasi larutan tersebut. Absorbansi 
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larutan DPPH diukur pada panjang gelombang 

517 nm mulai menit ke-0 hingga menit ke-60 

dengan selang waktu pengukuran setiap 5 menit.  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

nilai absorbansi mencapai kondisi stabil pada 

rentang menit ke-30 hingga menit ke-35 (Gam-

bar 3). Oleh karena itu, penelitian ini menetap-

kan operating time (OT) yang digunakan selama 

30 menit. Penetapan waktu tersebut sejalan 

dengan penelitian Muliasari et al., (2023) yang 

merujuk pada metode awal DPPH. Menurut 

Blois (1958) Operating time digunakan sebagai 

waktu inkubasi standar untuk pengujian sampel. 

Rentang waktu 0–60 menit dipilih karena pada 

kisaran waktu tersebut reaksi telah mencapai 

kondisi stabil dan menunjukkan perubahan yang 

signifikan pada tahap awal hingga titik keseim-

bangan. Selain itu, penggunaan interval waktu ini 

telah banyak digunakan dalam penelitian sebe-

lumnya, sehingga memudahkan perbandingan 

hasil. 

 

 

Gambar 3. Grafik operating time 

 

Hasil pemindaian spektrum larutan DPPH 

dengan konsentrasi 0,1 mM pada rentang pan-

jang gelombang 400–600 nm, diperoleh puncak 

serapan maksimum pada penelitian ini yaitu 515 

nm dengan absorbansi sekitar 0,48. Menurut 

penelitian Agustiarini & Wijaya (2022), nilai ini 

menunjukkan adanya pergeseran sebesar 2 nm 

dari panjang gelombang teoritis DPPH, yaitu 517 

nm. Perbedaan tersebut masih berada dalam 

rentang toleransi yang dapat diterima, yakni seki-

tar 0–3 nm, sehingga dianggap tidak memen-

garuhi keabsahan hasil pengukuran. 

Menurut Julizan, N. (2019) prosedur yang 

digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan 

merupakan metode non-baku, namun tetap mem-

iliki parameter jaminan mutu yang terverifikasi. 

Pengujian sampel asam askorbat dilakukan untuk 

memastikan bahwa metode tersebut layak 

digunakan dalam menentukan potensi aktivitas 

antioksidan pada suatu bahan uji. Berdasarkan 

berbagai literatur, asam askorbat dikenal sebagai 

antioksidan yang efektif. Vitamin C berperan 

penting sebagai antioksidan alami yang dapat 

mengurangi dampak negatif dari spesies reaktif 

oksigen (ROS) secara signifikan. Vitamin C 

mampu bereaksi langsung dengan anion hi-

droksil melalui donasi satu elektron, 

menghasilkan radikal semihidroaskorbat yang 

bersifat tidak reaktif. Senyawa ini kemudian 

mengalami reaksi disproporsionasi, membentuk 

dehidroaskorbat yang bersifat kurang stabil. Se-

lanjutnya, dehidroaskorbat akan mengalami 

degradasi dan menghasilkan asam oksalat serta 

asam treonat sebagai produk akhirnya (Lung & 

Destiani., 2017).  
 

 
Gambar 4. Grafik konsentrasi vs persen inhibisi 

standar asam askorbat 

 

 
Gambar 5. Grafik konsentrasi vs persen inhibisi 

ekstrak etanol Padina spp. 
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Gambar 6. Grafik konsentrasi vs persen inhibisi 

ekstrak etanol Turbinaria spp. 

 

Tabel 1. Kategori kekuatan antioksidan Standar 

asam askorbat, Padina spp. dan Turbinaria spp. 
 

Nilai IC50 IC50 (ppm) 
Kategori Anti-

oksidan 

Asam 

Askorbat 

3,14 ± 0,0071 Sangat Kuat 

Padina spp 222,27± 0,8373 Sedang 

Turbinaria spp 871,84 ± 5,59 Tidak Aktif 

 

Hasil pengujian aktivitas antioksidan asam 

askorbat menunjukkan bahwa senyawa ini mem-

iliki kemampuan yang sangat kuat dalam me-

nangkap radikal bebas. Nilai absorbansi larutan 

DPPH menurun seiring dengan meningkatnya 

konsentrasi asam askorbat, yang diikuti oleh pen-

ingkatan persen inhibisi hingga lebih dari 60% 

pada konsentrasi 3,5 ppm. Hubungan antara kon-

sentrasi dan persen inhibisi asam askorbat 

menghasilkan persamaan regresi linier dengan 

nilai R² berkisar antara 0,9675–0,9705 (Gambar 

4), yang menunjukkan konsentrasi data dan hub-

ungan linier yang sangat kuat. Nilai IC₅₀ yang di-

peroleh sebesar 3,14 ± 0,0071 ppm dengan nilai 

CV sebesar 0,23% menunjukkan bahwa hasil 

pengujian memiliki tingkat presisi yang sangat 

tinggi dan variasi antar replikasi yang sangat 

kecil.  

Berdasarkan nilai IC₅₀ tersebut, asam 

askorbat termasuk dalam kategori antioksidan 

sangat kuat karena nilainya jauh di bawah 50 

ppm dapat dilihat pada (Tabel 1). Reaksi antara 

asam askorbat dan radikal DPPH berlangsung 

melalui mekanisme transfer hidrogen, di mana 

asam askorbat bertindak sebagai donor atom hi-

drogen. Proses ini menghasilkan senyawa DPPH-

H dan radikal askorbat, yang selanjutnya dapat 

mengalami delokalisasi elektron membentuk 

radikal askorbil stabil. Produk akhir dari reaksi 

ini adalah dehidroaskorbat, yang terbentuk me-

lalui proses oksidasi lebih lanjut dari radikal 

askorbat (Nimse & Pal., 2015).  

Grafik hubungan konsentrasi ekstrak 

Padina spp. dan persen inhibisi DPPH dapat 

dilihat pada (Gambar 5). Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, ekstrak etanol 

Padina spp. menunjukkan kemampuan meredam 

radikal bebas DPPH dengan nilai IC₅₀ sebesar 

222,27 ± 0,84 ppm (Tabel 1). Nilai ini termasuk 

kategori antioksidan sedang karena berada pada 

rentang 101–250 ppm (Itam et al., 2021). Hasil 

penelitian ini dengan temuan Hidayati et al. 

(2017) berbeda yang dimana aktivitas antioksi-

dan pada Padina sp. diperoleh dari ekstrak etil 

asetat dengan nilai IC₅₀ sebesar 137,02 ppm dan 

tergolong antioksidan sedang. Sementara itu, 

ekstrak n-heksana dan metanol yang diuji dalam 

penelitian tersebut menunjukkan aktivitas sangat 

lemah dengan nilai IC₅₀ masing-masing 1234,41 

ppm dan 1554,45 ppm.  

Perbedaan hasil antara penelitian ini dan 

penelitian Hidayati et al. (2017) disebabkan oleh 

variasi pelarut yang digunakan, lokasi pengambi-

lan sampel, serta perbedaan metode ekstraksi 

seperti maserasi. Penelitian Zulkarya & Hastuti 

(2018) melaporkan nilai IC₅₀ Padina australis 

sebesar 399,316 ppm yang tergolong sangat 

lemah. Variasi nilai IC₅₀ pada berbagai penelitian 

ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan spesies 

yang digunakan, jenis pelarut yang digunkan eta-

nol 70%, metode ekstraksi, maupun kondisi ling-

kungan tempat sampel dikumpulkan. Pada 

penelitian ini menggunakan etanol 96% sebagai 

pelarut tunggal dan metode ultrasonikasi selama 

30 menit pada suhu 30 °C. Proses sonikasi ber-

peran dalam meningkatkan difusi pelarut ke da-

lam sel alga, sehingga mempercepat pelepasan 

kandungan senyawa. 

Grafik hubungan antara konsentrasi 

ekstrak Turbinaria spp. dan persen inhibisi 

DPPH ditampilkan pada Gambar 6. Ekstrak 

Turbinaria spp. menunjukkan nilai IC₅₀ sebesar 

871,84 ± 5,59 ppm, yang termasuk dalam kate-

gori tidak memiliki aktivitas antioksidan se-

bagaimana disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan 

klasifikasi Itam et al., (2021), sampel dinyatakan 

tidak aktif sebagai antioksidan jika nilai IC₅₀ 

lebih besar dari 500 ppm, yang berarti konsen-

trasi ekstrak yang dibutuhkan untuk meredam 50 

% radikal bebas DPPH relatif tinggi. Hasil ini 

berbeda dengan penelitian terdahulu yang justru 

melaporkan bahwa beberapa spesies Turbinaria 

spp. menunjukkan aktivitas antioksidan pada kat-

egori sedang hingga lemah. Penelitian oleh Is-

lami et al. (2014) pada Turbinaria decurrens dari 

Pantai Krakal, Yogyakarta mencatat nilai IC₅₀ 

sebesar 213,43 ppm (kategori sedang), se-

dangkan penelitian Sari & Muslimin (2022) pada 

Turbinaria ornata dari Pantai Gunung Kidul 

melaporkan nilai IC₅₀ 300,94 ppm (kategori 

lemah). Perbedaan hasil ini diduga dipengaruhi 

oleh perbedaan spesies, lokasi pengambilan sam-

pel, kondisi lingkungan, serta variasi kandungan 

metabolit sekunder yang dipengaruhi faktor 

musim, cahaya, salinitas, dan stress lingkungan. 
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Kesimpulan 

 

Ekstrak alga coklat Padina spp. dan Turbi-

naria spp. positif teridentifikasi adanya senyawa 

flavonoid sebagai salah satu komponen bioaktif 

yang berpotensi sebagai antioksidan alami, na-

mun negatif terhadap senyawa fenolik. Hasil uji 

aktivitas antioksidan menggunakan metode 

DPPH menunjukkan nilai IC₅₀ yang diperoleh 

adalah 3,14 ± 0,007 ppm untuk asam askorbat 

(kategori sangat kuat), 222,27 ± 0,84 ppm untuk 

ekstrak Padina spp. (kategori sedang), dan 

871,84 ± 5,59 ppm untuk ekstrak Turbinaria spp 

(kategori tidak aktif antioksidan). 
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